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ABSTRACT
ABSTRAK
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, (1) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkannya model
Problem Based Learning (PBL) menggunakan metode discovery; (2) Bagaimanakah keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan model problem Based Learning (PBL) menggunakan metode discovery; (3) Bagaimanakah aktivitas guru dan
siswa dalam penerapan model problem Based Learning (PBL) menggunakan metode discovery; (4) Bagaimanakah respon siswa
terhadap penerapan model problem Based Learning (PBL) menggunakan metode discovery. Adapun tujuan pembelajaran ini
adalah, (1) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan model problem Based Learning (PBL) menggunakan metode discovery;
 (2) Untuk meengetahui keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model problem Based Learning (PBL)
menggunakan metode discovery, (3) Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalammenerapkan modelproblem Based Learning
(PBL) menggunakan metode discovery; (4) Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model problem Based Learning
(PBL) menggunakan metode discovery. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 SMPN 9 Banda Aceh, dengan jumlah
siswa 26 orang. Adapun objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas VIII-1, dengan model problem Based Learning (PBL)
menggunakan metode discovery. Analisis data menggunakan statistik deskriptif. (1) hasil belajar siswa meningkat dari siklus I, II
dan III, dapat dilihat dari ketuntasan individual siswa dari 69%, 78% dan 89%. (2) Keterampilan guru mengalami peningkatan dari
siklus I, II dan III. Dapat dilihat dari kegiatan awal pada siklus I 75%; siklus II 88%; dan siklus III 95%. Kegiatan inti pada siklus I
69%, siklus II 85% dan siklus III 90%. Kemudian kegiatan penutup pada siklus I 88%, siklus II 94% dan siklus III 100%.
Kemampuan mengelola waktu siklus I 63%, siklus II 75% dan siklus III 88%. Adapun suasana kelas siklus I 75%, siklus II 88%
dan siklus III 94%.  (3)  Aktivitas guru dan siswa terlihat adanya perubahan yang lebih baik dari siklus I, II dan III. Pada siklus I
persentase waktu yang direncanakan oleh peneliti banyak yang tidak sesuai dengan setelah dilakukannya penelitian. Pada siklus II
terjadi sedikit peningkatan/ kesesuaian persentase waktu sebelum dan sesudah penelitian. Sedangkan pada siklus III baik aktivitas
guru dan siswa terjadi peningkatan/ kesesuaian persentase waktu yang sangat baik. (4) Respon siswa sangat positif dalam KBM
dengan menerapkan model problem Based Learning (PBL) menggunakan metode discovery dapat dilihat dari 74% siswa menjawab
setuju (pernyataan positif) dan 25% siswa menjawab tidak setuju (pernyataan negatif).
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